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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan kegiatan pembelajaran tari 

pada kegiatan ekstrakurikuler di SMK Terpadu Takwa Belitang sudah berjalan 

dengan baik. Pembelajaran tari pada kegiatan ekstrakurikuler tidak terlepas dari 

metode-metode yang digunakan. Adapun beberapa metode yang digunakan 

pembelajaran tari pada kegitan ekstrakurikuler  di SMK terpadu Takwa Belitang 

yaitu  Metode Ceramah, Metode Demonstrasi, Metode Simulai dan Metode 

Latihan/Drill. Metode ceramah hanya untuk menejelaskan materi, berdiskusi dan 

evaluasi dalam pembelajaran tari pada kegiatan ekstrakurikuler, metode 

demonstrai untuk pembelajaran bagian inti atau pokok, melihat pelatih 

mempergakan materi ragam gerak tari yang diajarkan kemudian peserta didik 

yang memeperagakan ragam tari tersebut jika kurang memahami pelatih mebantu 

memperbaiki ragam gerak tersebut, metode simulasi untuk mengasah mental 

peserta didik agar selalu percaya diri dalam melakukan hal apapun. Metode 

latihan/drill untuk menangka ketangkasan dan ketrampilan peserta didik pada 

pembelajaran tari pada kegiatan ekstrakurikuler metode latihan ini digunkan pada 

saat acara perlombaan atau ifen. 

Kemampuan peserta didik dapat dilihat dari penguasaan wiraga, wirama, 

wirasa serta penghafalan materi tari yang diberikan maka metode pembelajaran 

yang digunkan dapat dikatakan berhasil meski terdapat hambatan dalam 
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pelaksanaanya. Tidak mengurangi keberhasilan dalam metode yang diterapkan di 

pembelajaran tari pada kegiatan ekstrakurikuler di SMK Terpadu Takwa Belitang. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil yang diproleh dari penelitian lyang telah dilkukan, 

berikut beberapa saran yang bias digunakan menunjang peningkatan metode 

pembelajaran tari pada kegiatan ekstrakurikuler di SMK Terpadu Takwa Belitang. 

1. Kepada pihak sekolah untuk melengkapi fasilitas kegiatan ekstrakurikuler 

agar tujua pembelajaran tari yang telah dirancang dapat tercapai dengan 

maksimal.  

2.  Hendaknya pelatih terus memberikan energi positifnya kepada peserta 

didik, dan memberi inovasi baru dalam melatih guna mempertahankan 

semangat peserta didik dalam berlatih. 
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